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ABTRAKSI 
Penelitian tni meneliti pengaruh kepuasan kerja terhadap keinginan untuk 
keluar melalui perantara komitmen organisasional pada karyawan Departemen 
Produksi PT. IGLAS (Persero), Surabaya dan mengambil sample sebanyak 100 
orang. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja 
memberikan pengaruh terhadap keinginan untuk keluar melalui perantara 
komitmen organisasional yang akan memberikan dampak terhadap kegiatan 
pn)duksiperusahaan. 
Data yang aiperoleh dihitung me1alui analisis jalur dengan bantuan SPSS 
9.0. Dari pengujian tersebut diperoleh: pertama, kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap keinginan untuk keluar terbukti dengan nilai probabilitas sebesar 
1,013.10"24 yang berarti (p)<O,05. Kedua, kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
keinginan untuk keluar melalui perantara komitmen organisasional (indirect 
effect) mempunyai nilai koefisien sebesar -0,1069 yang berarti lebih besar 
daripada nilai koefisien kepuasan kerja terhadap keinginan keluar (direct effect) 
sebesar -0,1595, dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa komitmen 
organisasional menjadi variabel perantara pada pengaruh kepuasan kerja terhadap 
keinginan untuk keluar. Ketiga, kepuasan kerja mempunyai pengaruh langsung 
positif terhadap komitmen organisasional terbukti dengan nilai probabilitas 
sebesar 1,197.10-28 yang berarti (p)<O,05. Keempat, komitmen organisasional 
berpengaruh langsung negatif terhadap keinginan untuk keluar terbukti dengan 
nilai probabilitas sebesar 7,997.10"16 yang berarti (p)<O,05. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa karyawan Departemen Produksi 
PT IGLAS (persero) mempunyai kepuasan kerja yang tinggi dan keinginan untuk 
keluar yang rendah. Dari akumulasi kepuasan kerja yang diperoleh karyawan 
Departemen Produksi akan meningkatkan komitmen organisasional. 
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